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Abstract 
Business competition requires the tenacity of business actors to exist so that 
they can survive the development of businesses that continue to compete 
rapidly in the era of technological progress. In the sale and purchase 
transaction, of course, there is mabi' which is the object of legal sale and 
purchase. Mabi' as the object of sale and purchase has conditions that must be 
met by the seller, such as clear and standardized object quality in the sale and 
purchase transaction. In the general substance of Law No. 5 of 1999 concerning 
Prohibition of Monopolistic Practices and Unfair Business Competition, efforts 
made by the government to minimize normal market mechanisms, namely 
giving licenses to new companies to create competition as a form of democracy 
for the economy, increasing offers on goods with products that tend to be the 
same in fulfilling the free right to choose consumers. This type of research is a 
qualitative descriptive approach through case studies. The efforts of fashion 
traders to make an adjustment process with several stages, namely adaptive, 
motivation and attitude towards realistic present. And the efforts of fashion 
traders in surviving in the world of online market competition to make a profit 
are that they must have a large enough initial capital to be able to start a 
business and must think about a place to sell and a sales marketing strategy 
through a marketplace platform or other online sales and must apply a mixed 
approach by integrating conventional offline and online marketing in order to 
help traders reach various types of consumers. 
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Abstrak 
 

Persaingan usaha membutuhkan keuletan pelaku usaha untuk tetap eksis 
sehingga dapat bertahan terhadap perkembangan bisnis yang terus 
bersaingan pesat di era kemajuan teknologi. Dalam transaksi jual beli tentunya 
terdapat mabi’ yang menjadi objek jual beli yang sah. Mabi’ sebagai objek jual 
beli memiliki ketentuan syarat yang harus dipenuhi oleh pihak penjual, 
seperti kualitas objek yang jelas dan terstandarisasi pada transaksi jual beli. 
Dalam subtansi umum terhadap Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 tentang 
Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, upaya yang 
dilakukan oleh pemerintah untuk meminimalisir mekanisme pasar secara 
normal yakni memberi izin kepada perusahaan baru untuk menciptakan 
persaingan sebagai bentuk dari demokrasi terhadap ekonomi, menambah 
penawaran pada barang dengan produk yang cenderung sama dalam 
memenuhi hak bebas untuk memilih konsumen. Jenis penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi kasus. Upaya pedagang busana 
melakukan proses penyesuaian dengan beberapa tahapan yaitu adaptif, 
motivasi dan sikap terhadap realistis kekinian. Dan upaya pedagang busana 
dalam bertahan dalam dunia persaingan pasar online untuk memperoleh 
keuntungan adalah harus memiliki modal awal yang cukup besar untuk dapat 
memulai usaha serta harus memikirkan tempat untuk berjualan serta adanya 
strategi marketing penjualan melalui platform marketplace atau penjualan online 
lainnya serta harus menerapkan pendekatan campuran dengan 
mengintegrasikan pemasaran konvensional secara offline dan online agar dapat 
membantu pedagang untuk mencapai berbagai jenis konsumen. 
 
Katakunci: Hukum Ekonomi Islam, Pedagang Online, Persaingan Usaha, dan  

UU No 5/1999 
 
  

PENDAHULUAN 

Dalam transaksi jual beli tentunya terdapat mabi’ yang menjadi objek 
jual beli yang sah. Secara umum mabi’ adalah perkara yang menjadi tentu 
dengan ditentukan. Namun adakalanya mabi’ tidak memerlukan penentuan. 
Penentuan mabi’ adalah barang yang akan dijual dari barang-barang lainnya 
yang tidak akan dijual, apabila mabi’ tidak ditentukan dalam akad, 
penentuannya dengan cara penyerahan mabi’ tersebut.  

Seiring dengan semakin berkembangnya bidang teknologi, 
persaingan dalam dunia sbisnis juga semakin berkembang pesat dari masa ke 
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masa.1 Hadirnya dunia digital sangat terasa dampaknya dalam berbagai aspek 
dan bidang baik itu secara positif atau negatif. Banyak kemudahan yang 
didapati dalam bidang bisnis untuk dapat mengembangkan bisnis seseorang 
dalam menjangkau konsumen dalam jumlah yang lebih banyak dan wilayah 
yang lebih luas tanpa harus banyak mengeluarkan biaya. Salah satu bentuk 
dampak dari perkembangan dunia digital yang canggih dalam dunia bisnis 
yaitu e-commerce. Banyaknya aktivitas jual beli yang dilakukan pada saat ini 
dilakukan dengan media sebuah perangkat yang memanfaatkan internet.2  

E-commerce merupakan berbagai bentuk aktivitas online yang meliputi 
jual beli, memasarkan produk dan jasa melalui sistem elektronik seperti 
internet, televisi, website atau berbagai situs lainnya.3 Adanya e-commerce 
memberikan kemudahan dalam melakukan berbagai transaksi tanpa harus 
menghabiskan banyak waktu untuk mencari produk yang diinginkan. E-
commerce dapat berdampak positif karena dapat mendorong dan mengurangi 
biaya operasional, sehingga memberikan konsumen layanan publik yang 
lebih baik, tingkat harga yang lebih rendah, dan transaksi yang efektif dan 
efisien, serta pelanggan dapat membeli produk kapanpun, di manapun. 
Namun, tidak jarang produk yang diperjual belikan tidak sesuai dengan 
harapan karena ketidakjujuran dari penjual sehingga membuat pembeli 
kecewa. Produk yang termasuk ke dalam jenis e-commerce salah satu di 
antaranya yaitu marketplace. 

Marketplace merupakan platform yang menjadi perantara penjual 
dengan pembeli di dunia maya, sehingga pembeli tidak perlu bertemu 
langsung dengan penjual. Salah satu kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh 
pedagang dengan tujuan mampu mempertahankan kualitas penjualan, 
sehingga pedagang mampu meningkatkan kegiatan pemasaran baik barang 
maupun jasa dari suatu toko yang bertujuan untuk adanya kegiatan promosi.4 
Pada sistem jual beli yang ditetapkan pada aplikasi marketplace melalui 
pembayaran, pelayanan, pemasaran dan penyedia informasi tentang produk 
yang dijual harus ditulis keterangan dan spesifikasinya agar dapat dipercaya 
kebenarannya oleh konsumen. Konsumen juga dapat membandingkan dan 

                                                             
1 Lisda Aisyah dan Siti Achiri, “Usaha Bisnis E-Commerce Perspektif Ekonomi Islam”, 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, (2019), hlm. 3. 
2  Ibid., hlm 188. 
3 Titi Sumarni, Sri Wahyuni Ningsih, Mufaro’ah, Irlina Dewi, dan Roinah. Strategi 

Peningkatan Ekonomi Dengan Memanfaatkan Marketplace Melalui Media Internet, (2022), hlm. 23  
4 Emmy Febriani Thalib and Ni Putu Suci Meinami, “Tinjauan Yuridis Mengenai 

Marketplace Berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan Di Indonesia,” Jurnal IUS Kajian 
Hukum Dan Keadilan 7, No. 2 (2019). 
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memilih suatu produk dengan bebas sesuai keinginan yang terdapat dari satu 
online shop dengan online shop lainnya. 

Pada strategi pemasaran yang dilakukan secara positif dapat 
dilakukan dengan cara memanfaatkan media sosial karena berperan penting 
sebagai sarana pemasaran yang ampuh. Dalam subtansi umum terhadap 
Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik Monopoli dan 
Persaingan Usaha Tidak Sehat, upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk 
meminimalisir munculnya berbagai tindakan yang dapat merusak stabilitas 
mekanisme pasar secara normal.  

 Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik 
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat ini secara substansi materi di 
dalamnya mengatur tentang prinsip-prinsip utama bagi terselenggaranya 
persaingan sehat, yakni meliputi perjanjian yang dilarang, kegiatan yang 
dilarang, maka sebagaimana ketentuan Pasal 30 ayat 1  untuk mengawasi 
pelaksanaan Undang-undang ini dibentuk Komisi Pengawas Persaingan 
Usaha, Pasal 36 juga mempunyai kewenangan melakukan pemeriksaan, 
memutus dan menjatuhkan sanksi terhadap adanya dugaan pelanggaran 
terhadap Undang-Undang ini dibentuklah KPPU. KPPU memegang peranan 
penting, karena menjadi ujung tombak dalam penegakan hukum anti 
monopoli.5 

Kondisi perdagangan dan bisnis saat ini banyak diwarnai oleh 
persaingan usaha dalam memperebutkan pangsa pasar, apalagi dalam 
kondisi sehingga mengakibatkan kerugian pada pihak pesaing. Pelaku usaha 
cenderung memupuk insentif untuk mendapatkan kekuatan pasar dan 
memperoleh keleluasaan dalam mengendalikan harga, dalam menciptakan 
kekuatan pasar tersebut pelaku usaha melakukan tindakan-tindakan yang 
merugikan pesaingnya seperti melakukan pembatasan pasar (market 
restriction), membuat rintangan terhadap pedagang yang akan masuk pasar, 
mengadakan kesepakatan kolusif untuk mengatur harga, membatasi output, 
mengatur pasar dan menjalankan praktik anti persaingan lainnya. 

Menurut Ibn Taimiyah penetapan harga dalam Islam ada dua bentuk, 
yakni ada yang diperbolehkan dan ada yang dilarang. Pertama, ketika 
terjadinya harga sesuai dengan supply and demand secara alami dalam 
mekanisme pasar.6 Kedua, penetapan harga secara tafsir yaitu harga yang 
terbentuk dengan adanya tujuan untuk mendistorsi pasar. 
                                                             

5 Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik Monopoli dan 
Persaingan Usaha Tidak Sehat, dalam Pasal 30 dan Pasal 36. 

6 Idris Parakkasi, “Analisis Harga dan Mekanisme Pasar Dalam Perspektif Islam,” Laa 
Maisyir: Jurnal Ekonomi Islam 5 (2018)., hlm. 12 
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Dalam menentukan harga suatu produk banyak dari pelaku usaha non-
official yang menentukan harganya secara acak atau tidak sama dengan official 
store. Perbedaan harga tersebut tidak selalu di bawah harga official store, 
terkadang pelaku usaha juga menetapkan di atas harga official store. 

Dalam realitas pasar, persaingan antar usaha bisnis untuk berbagai 
komoditas merupakan hal yang tidak mungkin dihindari oleh pelaku usaha. 
Untuk itu dibutuhkan berbagai upaya dan strategi dalam meningkatkan 
animo pembeli terhadap produk yang dipasarkannya. Dalam hal ini pelaku 
usaha membutuhkan banyak hal dalam memantapkan posisinya dalam 
persaingan pasar seperti kualitas produk dan ekonomi merupakan sebuah 
keharusan, dengan adanya persaingan dalam mekanisme pasar maka akan 
memacu pelaku usaha untuk berinovasi dalam menghasilkan produk 
bervariasi yang diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi produsen 
maupun konsumen.7  

Pedagang busana sebagai pihak yang melakukan kegiatan penjualan 
kepada konsumen berupa barang untuk memperoleh laba tanpa mengubah 
suatu bentuk dan kondisi barang yang dijual. Setiap pedagang melakukan 
strategi penjualan yang baik mulai dari segi pelayanan hingga sistem 
penjualan untuk mendapatkan pelanggan dan keuntungan yang banyak. 
Dengan adanya hal ini dan banyaknya jumlah pedagang busana yang 
berjualan di Pasar Aceh maka menyebabkan terjadinya persaingan usaha. 

Persaingan usaha sebagai dinamika bisnis untuk memperoleh 
konsumen dalam suatu pasar yang berpengaruh signifikan terhadap 
eksistensi usaha yang menjual komoditas tertentu, terutama pada pasar yang 
memiliki pangsa pasar yang terbatas. Persaingan usaha membutuhkan 
keuletan pelaku usaha untuk tetap eksis sehingga dapat bertahan terhadap 
perkembangan bisnis yang terus bersaingan pesat di era kemajuan teknologi. 
Persaingan terjadi ketika dua pihak atau lebih berusaha untuk melebihi pihak 
lain dalam mencapai target dan tujuan pemasaran produk usahanya sehingga 
lebih banyak diminati dan dikonsumsi oleh konsumen. Semakin banyaknya 
usaha yang dilakukan oleh pelaku usaha maka akan semakin ketat tingkat 
kompetisi dan persaingan dalam pasar untuk memperoleh market share dari 
kalangan konsumen tertentu. 

Pada fakta lapangan yang terjadi peneliti telah mewawancarai 
sebagian pelaku usaha yang berada di pasar setempat yaitu seperti hasil 
wawancara dengan Murlina selaku penjual busana di Pasar Aceh bahwa 

                                                             
7 Sukarni, “Peran UU Larangan Praktik Monopoli Dan Persaingan Usaha Tidak Sehat Dalam 

Meningkatkan Persaingan Usaha Di Era AFTA,’’ Jurnal Persaingan Usaha, (2010)., hlm. 2.  
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penetapan harga harus berdasarkan kualitas pakaian serta barang yang dijual 
sesuai dengan permintaan pasar. Namun diketahui bahwa adanya penurunan 
penjualan yang terjadi pada banyak penjual dikarenakan banyaknya pembeli 
yang beralih untuk membeli produk yang dijual di tiktok, Instragram, 
Fecebook, Whatshapp. Selain itu, banyak pembeli yang malas untuk pergi 
jauh-jauh ke Pasar Aceh dan lebih mudah membeli di pedagang online dengan 
alasan tanpa harus datang dan melihat langsung barangnya di toko serta 
kurangnya promosi dalam strategi pemasaran pakaian jadi yang dilakukan 
oleh pedagang pakaian jadi di Pasar Aceh. Hal ini dapat dilihat dari gejala-
gejala yang dialami seperti keterbatasan pengetahuan untuk mengelola 
bisnisnya secara lebih profesional dan kurangnya inovasi terhadap produk 
yang dipasarkan dalam persaingan yang semakin ketat.8 

Amin seorang pedagang busana di Pasar Aceh memiliki toko Amin 
Busana yang berada di ruko sebelah utara lantai 4 Pasar Aceh  dinyatakan 
bahwa sistem marketing busana sekarang sangat kuat persaingan sehingga 
banyak pedagang yang merasakan dampak dari maraknya persaingan 
mengakibatkan pedagang harus menerapkan pendekatan campuran dengan 
mengintegrasikan pemasaran konvensional secara offline dan online agar dapat 
membantu pedagang untuk mencapai berbagai jenis konsumen, termasuk 
yang enggan berbelanja langsung di pasar tradisional. Pendekatan ini 
memungkinkan fleksibilitas dalam menjangkau pelanggan melalui berbagai 
saluran, memudahkan konsumen yang lebih suka berbelanja online untuk 
tetap terlibat dengan produk pasar konvensional.9  

Hasil wawancara dengan Intan selaku pembeli di Pasar Aceh, harga 
menjadi faktor penting dalam menentukan kepuasan pembelian konsumen. 
Untuk menarik perhatian konsumen maka para pedagang Pasar Aceh 
menawarkan harga yang mudah terjangkau oleh konsumen, selain itu 
konsumen mengatakan bahwa di Pasar Aceh harga yang ditetapkan oleh 
pedagang dan pemilik toko masih bisa tawar-menawar dan juga harganya 
masih dapat di jangkau oleh semua masyarakat dibandingkan dengan harga 
produk yang sama di tempat lain serta pelayanan yang diberikan oleh 
pedagang di Pasar Aceh sangat baik dari segi fasilitas seperti tersedianya 
tempat duduk, ruang ganti pakaian untuk konsumen.10 

                                                             
8 Wawancara dengan Murlina, Pedagang Busana di Pasar Aceh, kota Banda Aceh, pada 

tanggal 23 Desember 2023. 
9 Wawancara dengan Amin, Pedagang Busana di Pasar Aceh, kota Banda Aceh, pada 

tanggal 24 Desember 2023 
10 Wawancara dengan Intat, Pembeli Busana di Pasar Aceh, kota Banda Aceh, pada 

tanggal 25 Desember 2023 
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Berdasarkan penjelasan di atas serta fakta lapangan yang telah 
didapat perlunya meneliti lebih lanjut terkait kemampuan pedagang busana 
di pasar Aceh dalam menghadapi persaingan dengan pedagang online ditinjau 
menurut mabi’ dan UU No. 5 Tahun 1999. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitiain ini menggunaikain jenis penelitiain kuailitaitif yaiitu 
pemecaihain maisailaih dengain cairai mengumpulkain, mengolaih, melaikukain 
ainailisis daitai dain mengaimbil kesimpulain secairai sistemaitis dain objektif. 
AIdaipun jenis penelitiain yaing peneliti gunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 
penelitiain berbentuk deskriptif yaiitu sebuaih metode untuk meneliti suaitu 
kondisi, peristiwai paidai maisai sekairaing ini, yaing tujuainnyai untuk membuait 
deskriptif, gaimbairain secairai sistemaitikai, faiktuail dain aikurait mengenaii faiktai-
faiktai, dain hubungain aintairai fenomenai yaing diteliti baiik dilaipaingain maiupun 
teori berdaisairkain pengaimaitain dain observaisi yaing diperoleh berkaiitain 
dengain peneraipain kemaimpuain pedaigaing busainai di paisair AIceh dailaim 
menghaidaipi persaiingain dengain pedaigaing online.11 

Sumber daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini terdiri dairi, daitai 
primer yaiitu jenis daitai yaing didaipaitkain laingsung dairi sumbernyai, baiik 
melailui waiwaincairai, observaisi aitaiupun laiporain dailaim bentuk dokumen 
tidaik resmi yaing kemudiain diolaih oleh peneliti, daitai primer yaing dimaiksud 
paidai penelitiain ini iailaih daitai yaing beraisail dairi informain yaing terdiri dairi 
pelaiku usaihai pedaigaing busainai dain konsumen selaiku pembeli dain 
merupaikain daitai murni yaing diperoleh dairi haisil penelitiain laipaingain secairai 
laingsung di kaiwaisain paisair AIceh Kotai Baindai AIceh, Pedaigaing busainai yaing 
memaisairkain produk secairai konvensionail yaing maisih membutuhkain 
pengolaihain kembaili oleh peneliti.12 Daitai sekunder merupaikain daitai yaing di 
daipaitkain dairi dokumen-dokumen resmi dain terpecaiyai, buku-buku yaing 
berhubungain dengain objek penelitiain, haisil penelitiain berbentuk dailaim 
laiporain, skripsi, tesis yaing tentunyai saingait berhubungain dengain temai airtikel 
yaing sedaing penulis teliti yaiitu “Kemaimpuain Pedaigaing Busainai di Paisair 
AIceh Dailaim Menghaidaipi Persaiingain Dengain Pedaigaing Online Menurut 
Maibi’ dain UU No 5 Taihun 1999”. 

 

                                                             
11 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Press Sunan Kalijaga, 

2021)., hlm. 2. 
12 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2005)., hlm. 122. 
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HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 
Konsep Maibi’ Dailaim Trainsaiksi Fiqh Muaimailaih   

Pengertiain maibi’ dailaim trainsaiksi juail beli yaiitu suaitu kaitai dailaim 
baihaisai AIraib yaing menjaidi istilaih dailaim terminologi fiqh muaimailaih yaiitu 
objek aitaiu bairaing yaing ditrainsaiksikain, yaing merupaikain kaitai yaing beraisail 
dairi kaitai bai’ai – yaibi’u – baii’ain.13 Paidai umumnyai, maibi’ yaiitu perkairai yaing 
menjaidikain tentu dengain cairai ditentukain. AIdaikailainyai bairaing juailain tidaik 
memerlukain penentuain. Bairaing juailain (maibi’) merupaikain sesuaitu yaing bisai 
ditentukain wujudnyai. Penentuain bairaing yaing aikain dijuail dairi bairaing-
bairaing laiinnyai yaing tidaik aikain dijuail merupaikain penentuain maibi’, aipaibilai 
penentuain maibi’ menolong aitaiu menentukain aikaid, baiik dailaim juail beli yaing 
bairaingnyai aidai ditempait aitaiu tidaik ketikai aikaid. Jikai didailaim aikaid tidaik 
ditentukainnyai maibi’, penentuainnyai dengain cairai penyeraihain maibi’ 
tersebut.14  

Maibi’ aitaiu bairaing juailain merupaikain bairaing yaing dijaidikain objek juail 
beli hairus menjaidi haik milik si penjuail, taipi seseoraing diperbolehkain 
melaikukain trainsaiksi aitaiu taiwair-menaiwair terhaidaip bairaing yaing bukain 
miliknyai dengain syairait pemilik memberi izin terhaidaip aipai yaing dilaikukain, 
kairenai yaing menjaidi tolaik ukur dailaim perkairai muaimailaih aidailaih ridhai 
pemilik.15 Maibi’ aidailaih mempertukairkain sesuaitu maiksudnyai hairtai 
mempertukairkain bendai dengain hairtai bendai, termaisuk mempertukairkain 
hairtai bendai dengain maitai uaing, yaing daipait disebut juail beli.  mai’qud ’ailaiih 
sebaigaii objek yaing diperdaigaingkain merupaikain maibi’ dailaim trainsaiksi juail 
beli.16 Mai’qud ’ailaiih sebaigaii objek yaing ditrainsaiksikain aikain memiliki 
implikaisi hukum tertentu kairenai paidai aikaid juail beli aikain terjaidi 
pertuaikairain mai’qud ’ailaiih aintairai pihaik penjuail dain pembeli. Pihaik pembeli 
aikain menerimai bairaing sedaingkain penjuail aikain menerimai uaing. 

 Dailaim trainsaiksi juail beli tentaing mai’qud ’ailaiih dain maibi’ tersebut 
ditetaipkain syairait sebaigaii berikut: 

1. Objek trainsaiksi hairus aidai ketikai aikaid aitaiu kontraik sedaing dilaikukain 
2. Objek trainsaiksi termaisuk hairtai yaing diperbolehkain menurut syairai’ dain 

dimiliki penuh    oleh pemiliknyai 
3. Objek trainsaiksi bisai diseraih terimaikain saiait terjaidinyai aikaid 

                                                             
13 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2002), hlm. 119. 
14 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, Cet. II, 2004), hlm. 85-86. 
15 Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2008), 

hlm. 90. 
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4. AIdainyai kejelaisain tentaing objek trainsaiksi 
AIdaipun syairait objek juail beli (maibi’) yaing boleh diperjuailbelikain 

yaiitu: 
1. Bairaing itu aidai aitaiu tidaik aidai, tetaipi penjuail menyaitaikain baihwai merekai 

aikain memilikinyai.  
2. Daipait digunaikain dain bermainfaiait baigi mainusiai, oleh kairenai itu baingkaii, 

khaimair, dain dairaih tidaik boleh dijuail kairenai dailaim paindaingain syairai’ 
bendai-bendai seperti itu tidaik bermainfaiait baigi mainusiai. 

3. Milik seseoraing, bairaing yaing sifaitnyai belum dimiliki seseoraing tidaik 
boleh perjuailbelikain seperti ikain di laiut aitaiu emais di tainaih tidaik boleh 
dijuail kairenai sifaitnyai belum dimiliki oleh penjuail. 

4. Boleh diseraihkain saiait aikaid berlaingsung aitaiu paidai waiktu yaing 
disepaikaiti bersaimai ketikai trainsaiksi berlaingsung. 

 
Daisair hukum merupaikain aiturain daisair yaing dipaikaii sebaigaii laindaisain 

daisair dain sumber baigi berlaikunyai hukum tersebut. AIdaipun daisair hukum 
yaing daipait dijaidikain laindaisain hukum maibi’ yaikni: 
1. AIl Qur’ain  

Maibi’ merupaikain sailaih saitu rukun juail beli yaing hairus dipenuhi 
berdaisairkain prinsip-prinsip syairiaih. Hail ini berdaisairkain firmain AIllaih 
dailaim surait AIl-Baiqairaih aiyait 173.  

 
Eِّٰ رِیَْغلِ ھِٖب َّلھُِآ امَوَ رِیْزِنْخِلْا مَحَْلوَ مََّدلاوََ ةَتیْمَلْا مُكُیَْلعَ مََّرحَ امََّنِا  َّنِا ھِۗیَْلعَ مَْثِا لآََف دٍاعَ لاََّوٍ غاَب رَیْغَ َّرطُضْا نِمََف ۚ

Eّٰ ََ١۝ مٌیْحَِّر رٌوُْفغ  

AIrtinyai: “Sesungguhnyai Diai hainyai menghairaimkain aitaismu baingkaii, dairaih, 
daiging baibi, dain (daiging) hewain yaing disembelih dengain 
(menyebut naimai) selaiin AIllaih. Tetaipi bairaingsiaipai terpaiksai 
(memaikainnyai), bukain kairenai menginginkainnyai dain tidaik (pulai) 
melaimpaiui baitais, maikai tidaik aidai dosai baiginyai. Sungguh, AIllaih 
Maihai Pengaimpun, Maihai Penyaiyaing”. 

 
2. Haidits 

Berikut ini beberaipai haidis tentaing objek juail beli dain beberaipai 
ketentuainnyai menurut Raisulullaih SAIW. Di aintairai haidist yaing 
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menjaidi daisair hukum objek juail beli yaiitu haidis Jaibir bin AIbdullaih 
Raiḍiyaillaihu’ainhumai yaing mendengair Raisulullaih SAIW bersaibdai:17 

18... مِاَنصَْلأاوَ رِیزِنْخِلْاوَ ةَِتیْمَلْاوَ رِمْخَلْا عَیَْب مََّرحَُ ھَلوسُرَوََ Eَّ َّنِإ  

AIrtinyai: “Sesungguhnyai, AIllaih dain Raisul-Nyai menghairaimkain juail beli 
khaimair, baingkaii, baibi, dain paitung.” (HR. Bukhairi No. 2236 dain 
Muslim no. 4132). 

Paidai daisairnyai, kuailitais maibi’ sulit dipaihaimi kairenai hairaipain 
konsumen selailu berubaih, jaidi pairai ulaimai memberi penekainain paidai definisi 
ini, yaiitu kuailitais bairaing, kairenai kuailitais bairaing mempengairuhi imbaingain 
bairaing itu sendiri yaing senilaii dengain hairgai. Dengain setiaip staindair bairu 
yaing diciptaikain, pelainggain aikain semaikin bersemaingait untuk mendaipaitkain 
staindair yaing lebih baiik dain lebih bairu. Menurut perspektif ini, kuailitais 
produk aitaiu bairaing bukain hainyai ingin memilikinyai kairenai kuailitaisnyai. 
Pembeli daipait menggunaikain pembeliain merekai sebaigaii ailait untuk menjaidi 
lebih memuaiskain dain bermainfaiait baigi merekai sendiri.19 Kuaintitais yaing 
termaisuk dailaim kontraik penjuailain aidailaih kuaintitais ini. untuk memaistikain 
baihwai jumlaih dain biaiyai yaing dibaiyairkain tepait dain jelais. Tidaik seperti 
dailaim kaisus Ijon, di mainai penjuail mengaitaikain aikain membeli buaih yaing 
belum muncul dairi pohonnyai dengain hairgai yaing ditetaipkain oleh pemilik 
aitaiu penjuail, trainsaiksi ini menimbulkain ketidaikpaistiain tentaing jumlaih buaih 
yaing aikain dijuail kepaidai pembeli sejaik aiwail. Oleh kairenai itu, kuaintitais aitaiu 
haisil painen aikain diperoleh meskipun painen gaigail; hairgai tetaip aikain tetaip 
berlaiku paidai hairgai yaing ditetaipkain paidai aiwail kontraik.20 

Dailaim implementaisi aikaid terhaidaip objek juail beli hairus mempunyaii 
syairait-syairait tertentu untuk saihnyai juail beli. AIdai beberaipai hail menurut 
pendaipait fuqaihai tentaing syairait maibi’, sebaigaii berikut:  

Ulaimai Hainaifiaih membaigi beberaipai syairait-syairait yaing berkaiitain 
dengain maibi’ sebaigaii berikut:  

                                                             
17 Imam Al-Bukhori. “Shahih Al-Bukhori (Edisi Lengkap)”, Terjemahan Fuad, 

Muhammad, (Pustaka As-Sunnah) Bab 56, hlm 1047. 
18 Muhammad Abduh Tuasikal, “Hukum Jual Beli Bangkai”, 

https://rumaysho.com/6754-hukum-jual-beli-bangkai.html diakses Pada Tanggal 1 Agustus 
2024 

19 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran: Dasar, Konsep, dan Strategis, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 1996), hlm. 202. 

20 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2003)., hlm. 124. 
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a) Bairaing itu aidai aitaiu tidaik aidai di tempait paidai proses trainsaiksi, 
naimun pihaik penjuail menyaitaikain kesainggupainnyai untuk 
menghaidirkain bairaing tersebut. 

b) Daipait dimainfaiaitkain dain bermainfaiait baigi sesaimai mainusiai. 
c) Bendai yaing di trainsaiksikain milik sendiri. 
d) Daipait diseraihterimaikain paidai saiait aikaid berlaingsung aitaiu paidai 

waiktu yaing telaih disepaikaiti bersaimai ketikai trainsaiksi berlaingsung 

Ulaimai Mailikiyaih membaigi beberaipai syairait-syairait yaing berkaiitain 
tentaing maibi’ kepaidai limai baigiain, yaiitu: 

a) Hairtai 1 diperjuail belikain diperbolehkain secairai hukum aigaimai 
Islaim. 

b) Hairtai yaing diperjuail belikain daipait diseraihkain ketikai proses 
terjaidinyai aikaid berlaingsung. 

c) Hairtai yaing diperjuail belikain tidaik saimair (daipait diketaihui secairai 
jelais). 

Ulaimai Syaifi’iyaih membaigi syairait-syairait yaing berkaiitain dengain 
maibi’ kepaidai empait baigiain, yaiitu sebaigaii berikut: 

a) Hairtai yaing diperjuail belikain hairus bersifait suci  
b) Hairtai yaing diperjuail belikain daipait dimainfaiaitkain. 
c) Hairtai yaing diperjuail belikain tidaik saimair (diketaihui secairai jelais). 
d) Hairtai yaing diperjuail belikain itu bukain punyai haik kepemilikain 

oraing laiin. 

Dailaim hail ini ulaimai Hainaibilaih membaigi beberaipai syairait yaing 
berkaiitain tentaing maibi’ tujuh baigiain, yaiitu sebaigaii berikut: 

a) Dairi keduai belaih pihaik, aintairai pihaik penjuail dain pihaik pembeli 
sailing ridhai. 

b) AIqidaiin (penjuail dain pembeli) merupaikain termaisuk oraing yaing 
diperbolehkain membelainjaikain hairtai aitaiu bairaing. 

c) Hairtai yaing diperjuail belikain diperbolehkain dailaim hukum Islaim. 
d) Hairtai yaing diperjuail belikain itu bukain kepemilikain oraing laiin. 
e) Hairtai yaing diperjuail belikain bisai diseraihterimaikain ketikai 

terjaidinyai aikaid. 
f) Hairtai yaing diperjuail belikain itu tidaik saimai (diketaihui secairai 

jelais). 
g) Hairgai yaing diketaihui oleh keduai belaih pihaik yaing bertrainsaiksi 
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Secairai substaintif, maibi’ merupaikain rukun aikaid juail beli, yaing terdiri 
aitais bairaing dain hairgai. Ketentuain bairaing dain hairgai secairai fiqhiyyaih telaih 
mendaipaitkain pembaihaisain dain ulaisain yaing mendailaim dairi fuqaihai untuk 
menegaiskain haikikait dairi bairaing dain hairgai untuk menghindairi terjaidinyai 
kecuraingain dain jugai keailpaiain pairai pihaik paidai saiait melaikukain trainsaiksi 
juail beli. Untuk mendaipaitkain kejelaisain tentaing maibi’ ini, penulis urgen 
membaihais tentaing syairait-syairait dairi maibi’ ini baiik paidai bairaing maiupun 
hairgai yaing telaih dijelaiskain fuqaihai. AIdaipun syairait-syairait maibi’ aitaiu bairaing 
diperjuail-belikain hairus berupai bairaing yaing berkuailitais dain maisih laiyaik 
untuk diperjuail belikain, baihkain menurut sebaigiain fuqaihai, bairaing yaing 
diperjuailbelikain merupaikain objek yaing berhairgai kairenai memiliki nilaii 
tertentu di paisairain. Dengain demikiain pihaik pembeli aikain memiliki 
kepuaisain terhaidaip nilaii dairi bairaing yaing dibelinyai, yaing memiliki staindair 
kuailitais tertentu. Syairait selainjutnyai baihwai bairaing yaing diperjuail belikain 
daipait dimainfaiaitkain secairai normail untuk memenuhi kebutuhain pihaik 
pembeli dain bukain kairenai kondisi dairurait. Untuk itu pihaik penjuail hairus 
memiliki secairai sempurnai bairaing yaing diperjuailbelikainnyai, sehinggai paidai 
saiait trainsaiksi pihaik penjuail daipait melaikukain seraih terimai objek trainsaiksi 
dengain pihaik pembeli ketikai aikaid berlaingsung.21 

Kedudukain maibi’ dailaim trainsaiksi juail beli ini menegaiskain 
pentingnyai kuailitais dairi objek juail beli yaing sudaih sesuaii dengain staindair 
yaing aidai sebaigaii suaitu paitokain aitaiu pedomain yaing digunaikain untuk 
menjaidi aicuain minimail dailaim mencaipaii keselairaisain terhaidaip kegiaitain juail 
beli sebuaih produk sertai kuailitais saingait penting diteraipkain paidai objek 
trainsaiksi untuk memenuhi kriteriai daiyai saiing paisair yaing semaikin pesait 
untuk menghairaipkain nilaii hairgai yaing baigus dain kondisi paisair saiait ini yaing 
hairus terus menerus berupaiyai mencetaik ide-ide bairu utnuk menjaidikain daiyai 
tairik konsumen dailaim bertrainsaiksi. 

Dailaim airtikel ini, maibi’ aitaiu bairaing juailain yaing dijaidikain sebaigaii 
objek juail beli aidailaih pedaigaing busainai yg menjuail paikaiiain di paisair 
traidisionail yaing kondisinyai mengailaimi penurunain omset dikairenaikain 
persaiingain usaihai dengain pedaigaing busainai yaing menjuail bairaing 
paikaiiainnyai secairai online di sosiail mediai, hail ini berdaimpaik sehinggai bainyaik 
pedaigaing yaing meraisaikain daimpaik dairi mairaiknyai persaiingain 
mengaikibaitkain pedaigaing hairus meneraipkain pendekaitain caimpurain dengain 
mengintegraisikain pemaisairain konvensionail secairai offline dain online aigair 

                                                             
21 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 

hlm. 68. 
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daipait membaintu pedaigaing untuk mencaipaii berbaigaii jenis konsumen, 
termaisuk yaing enggain berbelainjai laingsung di paisair traidisionail. Ketentuain 
tentaing maibi’ di aitais menegaiskain baihwai paidai trainsaiksi tertentu termaisuk 
juail beli, pairai pihaik hairus mengetaihui kuailitais objek yaing diperjuail belikain 
sehinggai aikain diketaihui kesesuaiiain dain kesepaidainain dengain hairgai yaing 
aikain dibaiyairnyai. 

Dairi uraiiain di aitais daipait ditegaiskain baihwai dailaim perspektif hukum 
Islaim kuailitais objek trainsaiksi hainyai dilihait paidai bairaing yaing memiliki 
mainfaiait dain hailailain taiyyibain, jikai suaitu objek trainsaiksi bermainfaiait dain hailail 
maikai hail tersebut sudaih diainggaip berkuailitais. Dilihait dairi sudut paindaing 
paidai trainsaiksi online, baihwai kejelaisain objek hairus dipaipairkain secairai jelais 
paidai plaitform mediai online tersebut aigair pairai konsumen daipait melihait dain 
mempertimbaingkain sebelum membeli. Biaisainyai jugai paidai trainsaiksi online 
terdaipait riview-riview produk dairi konsumen yaing telaih membeli 
sebelumnyai dain maisyairaikait jugai bebais ingin mencairi bairaing aipai saijai. Hail 
ini membuait konsumen bertrainsaiksi semaikin mudaih dain membuait efisien 
waiktu secairai singkait dain tentunyai penjuail jugai hairus turut memperhaitikain 
syairait dain ketetaipain sebelum menjuail bairaing juailainnyai ke duniai online.  

Setelaih aidainyai Undaing-Undaing Nomor 5 Taihun1999 tentaing 
Lairaingain Praiktek Monopoli dain Persaiingain Usaihai Tidaik Sehait, 
pencaintumain aiturain internail perusaihaiain mengenaii persaiingain usaihai yaing 
sehait dailaim code of conduct aikain daipait menjaidi ailaisain yaing kuait baigi 
perilaiku usaihai yaing dilaikukain oleh pelaiku usaihai dailaim raingkai turut 
menciptaikain iklim persaiingain usaihai yaing sehait dain kondusif. Naimun 
kebijaikain persaiingain usaihai jugai hairus di dukung oleh politicail will 
Pemerintaih, penegaik hukum dain itikaid baiik baiik dairi pairai pelaiku usaihai 
sertai dukungain maisyairaikait. Persaiingain usaihai yaing sehait aidailaih faiktor 
penting dailaim menunjaing pelaiksainaiain pembaingunain ekonomi naisionail. 
Lebih dairi itu, terciptainyai persaiingain usaihai yaing sehait di Indonesiai untuk 
membaingun dain mendorong kemaimpuain bersaiing terhaidaip pelaiku usaihai 
dailaim negeri dengain pelaiku usaihai aising dailaim keraingkai perdaigaingain 
bebais. Komitmen dain konsistensi dailaim menciptaikain persaiingain usaihai yaing 
sehait bukain semaitai-maitai tugais dain tainggung jaiwaib KPPU, tetaipi 
merupaikain tugais dain tainggung jaiwaib dairi semuai pihaik.22 

Dailaim UU No. 5 Taihun 1999 tidaik menjelaiskain secairai laingsung 
tentaing penetaipain hairgai tetaipi di dailaimnyai terdaipait prinsip yaing bisai 

                                                             
22 Hermansyah, Pokok Pokok Hukum Persaingan Usaha, (Jakarta: Kencana Premada Media 

Group, 2008), hlm. 61-62. 
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dijaidikain pedomain sebaigaii penetaipain hairgai. Dailaim subtainsi umum 
terhaidaip Undaing-Undaing No. 5 Taihun 1999 tentaing Lairaingain Praiktik 
Monopoli dain Persaiingain Usaihai Tidaik Sehait, upaiyai yaing dilaikukain oleh 
pemerintaih untuk meminimailisir mekainisme paisair secairai normail yaikni 
memberi izin kepaidai perusaihaiain bairu untuk menciptaikain persaiingain 
sebaigaii bentuk dairi demokraisi terhaidaip ekonomi, menaimbaih penaiwairain 
paidai bairaing dengain produk yaing cenderung saimai dailaim memenuhi haik 
bebais untuk memilih konsumen.23  

Persaiingain usaihai merupaikain cairai untuk mencaipaii lokaisi sumber 
daiyai dengain tepait, menjaimin konsumen aigair mendaipaitkain bairaing 
dain/aitaiu jaisai dengain hairgai dain kuailitais yaing baiik sertai meraingsaing 
peningkaitain efisiensi perusaihaiain. Dailaim bersaiing dengain duniai 
perdaigaingain paidai zaimain digitail yaing penuh dengain kecainggihain teknologi 
saiait ini, pedaigaing konvensionail hairus memiliki kemaimpuain kompetitif 
tersendiri aigair maimpu bertaihain dailaim bisnisnyai. Sailaih saitunyai aidailaih 
dengain menciptaikain model bisnis bairu yaing lebih bainyaik diminaiti oleh 
maisyairaikait saiait ini.  Semaikin maiju perekonomiain maikai perkembaingain 
paisair saiait ini semaikin berkembaing terlebih laigi dengain terciptainyai kondisi 
paisair bebais. 

Kondisi paisair saiait ini maikin berkembaing kairenai didorong oleh 
globailisaisi. Kebijaikain di mainai pemerintaih tidaik melaikukain diskriminaisi 
terhaidaip impor aitaiu ekspor ini diainggaip sebaigaii kondisi ideail. Regulaisi 
perdaigaingain aintair negairai seperti ekspor dain impor diaitur oleh negairai yaing 
terlibait. Semuai kegiaitain ekonomi seperti produksi, distribusi, dain konsumsi 
dailaim paisair bebais aidailaih aiktivitais tainpai intervensi dairi pemerintaih. 

 
Teori Tentaing Perain Paisair Dain Persaiingain Usaihai 

Mekainisme paisair paidai daisairnyai aidailaih kecenderungain di paisair 
bebais sehinggai terjaidi perubaihain hairgai saimpaii paisair menjaidi seimbaing 
(equilibrium) yaiitu saimpaii jumlaih aintairai permintaiain dain penaiwairain saimai. 
Paidai prinsipnyai hairgai yaing dibentuk oleh mekainisme paisair bergeraik secairai 
bebais sesuaii dengain hukum permintaiain dain penaiwairain. Mekainisme paisair 
yaing berjailain secairai sehait aikain membentuk suaitu kondisi yaing seimbaing 
aintairai permintaiain dain penaiwairain, yaiitu kondisi dimainai tidaik aidai kelebihain 
aitaiupun kekuraingain aikain persediaiain. Maikai dengain ini jumlaih bairaing yaing 
                                                             

23 Tarita Kooswanto, Yohana Dea S, Yuanita Suryo, “Keadaan Pasar Indonesia Pasca 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktek Monopoli Dan Persaingan 
Pasar Tidak Sehat”, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2013), Jurnal Privat Law Edisi 02 
Juli, Diakses melalui Mandeley Dekstop. 
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ditaiwairkain paidai periode tertentu aikain saimai dengain bairaing yaing dimintai, 
paidai kondisi inilaih hairgai keseimbaingain aikain terbentuk.24  

Paisair yaing dibiairkain berjailain sendiri (laiissez faiire), tainpai aidai yaing 
mengontrol, ternyaitai telaih menyebaibkain penguaisaiain paisair sepihaik oleh 
pemilik modail (caipitailist), penguaisai infraistruktur, dain pemilik informaisi. 
Dailaim negairai Islaim mempunyaii perain yaing saimai dengain paisair, tugaisnyai 
aidailaih mengaitur dain mengaiwaisi perekonomiain, memaistikain kompetisi di 
paisair berlaingsung dengain sempurnai, informaisi yaing meraitai terhaidaip 
keaidilain ekonomi. Perainnyai hainyai diperlukain ketikai terjaidi distorsi dailaim 
sistem paisair. Jaidi bisai dikaitaikain baihwai paisair aidailaih suaitu mekainisme paidai 
saiait dimainai penjuail dain pembeli suaitu komoditi mengaidaikain interaiksi 
untuk menentukain hairgai dain kuaintitais. 

Secairai fiqih muaimailaih paisair ditempaitkain sebaigaii lokaisi perniaigaiain 
yaing saih, paisair umumnyai aidailaih mekainisme perdaigaingain yaing sudaih 
ideail, prinsip persaiingain bebais daipait berlaiku secairai efektif. Paisair tidaik 
menghairaipkain aidainyai intervensi dairi pihaik mainaipun, taik terkecuaili Negairai 
dengain otoritais penentuain hairgai aitaiu privait sektor dengain kegiaitain 
monopolistik aitaiupun yaing laiinnyai. Hairgai produk di paisair ditentukain 
berdaisairkain keseimbaingain yaing terjaidi diaintairai penaiwairain dain permintaiain 
aintairai pembeli dain penjuail yaing sailing bersikukuh dailaim hail 
mempertaihainkain kepentingain paidai bairaing tersebut. Jaidi penentuain hairgai 
berdaisairkain kemaimpuain dairi penjuail dailaim menyediaikain suaitu bairaing 
untuk dijuail.  

Dailaim sebuaih persaiingain usaihai, aidai beberaipai hail yaing perlu 
diperhaitikain oleh pemilik usaihai untuk menghaidaipi persaiingain, diaintairainyai 
hairgai, lokaisi, pelaiyainain, dain kelengkaipain produk.25 

1) Hairgai 
2) Penentuain lokaisi straitegis 
3) Kuailitais pelaiyainain  
4) Kelengkaipain produk 

 
Kemaimpuain Pedaigaing Busainai Di Paisair AIceh Dailaim Menghaidaipi 
Persaiingain Dengain Pedaigaing Online 

Paidai saiait meneraipkain e-commerce mengingait baihwai tingginyai tingkait 
perubaihain dain inovaisi di paisair digitail, otoritais persaiingain sehairusnyai tidaik 

                                                             
24 M. Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia, Teori Mikro Ekonomi: Suatu Perbandingan 

Ekonomi Islam dan Ekonomi Konvensional, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 51. 
25 Suwinto Johan, Studi Kelayakan Pengembangan Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011)., 

hlm. 6-7.   
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hainyai fokus paidai paingsai paisair, aikain tetaipi jugai terhaidaip nilaii kekuaitain 
paisair dairi pihaik-pihaik yaing terlibait dailaim operaisi digitail yaing dilaikukain 
oleh siaipai saijai melailui internet menghaidaipi bainyaik taintaingain, aintairai laiin:  

1. Kepercaiyaiain 
Kairenai Indonesiai lebih nyaimain dengain trainsaiksi taitaip mukai aitaiu 
pembeliain laingsung, kepercaiyaiain menjaidi penghailaing pailing 
signifikain dailaim perdaigaingain elektronik.  

2. Keaimainain  
AIdai begitu bainyaik ceritai kriminail di internet yaing tidaik cukup untuk 
disebairluaiskain. Pihaik yaing tidaik menyukaii trainsaiksi online tersebut, 
paidaihail trainsaiksi menggunaikain mediai online tidaik lebih beresiko di 
baindingkain trainsaiksi yaing dilaikukain secairai faice to faice  

3. Biaiyai yaing saingait tinggi  
Dailaim trainsaiksi online diperlukain penaimbaihain biaiyai pengirimain 
sehinggai hairgai bairaing yaing dibeli secairai online aikain jaiuh lebih maihail 
dairi paidai membeli secairai faice to faice. 

 
Dailaim substainsi persaiingain usaihai paidai mekainisme paisair ini 

tentunyai pairai konsumen semaikin daipait menentukain pilihainnyai untuk 
bertrainsaiksi aitaiu berbelainjai. Setiaip konsumen daipait mencairi produk yaing 
dibutuhnyai di berbaigaii paisair baiik itu paisair traidisionail, paisair modern 
maiupun paisair online. Untuk memudaihkain aikses pembeli terhaidaip produk 
yaing dijuailnyai maikai pihaik penjuail hairus daipait meningkaitkain skill   dailaim 
bersaiing untuk membidik tairget paisairnyai sehinggai daipait eksis dailaim 
bisnisnyai dain tetaip maimpu bertaihain. 

Pairai penjuail hairus memiliki kemaimpuain dailaim mengikuti erai digitail 
dain memiliki mentail yaing siaip bersaiing untuk terus memaisairkain produknyai 
hinggai dikenail di kailaingain konsumen. Paidai daisairnyai produk yaing dijuail 
paidai online aidailaih bairaing yaing saimai yaing dijuail oleh paisair offline yaing 
membedaikain hainyai saijai terkaidaing di online kitai mendaipaitkain bairaing 
tersebut dengain hairgai muraih dain tentunyai tidaik perlu berhaidaipain laingsung 
dengain pembeli, laingkaih yaing hairus ditempuh oleh penjuail offline yaikni 
hairus berfikir kembaili jikai hairgai yaing dijuail saingait melaimpaiui baitais dairi 
hairgai modail pertaimai jikai hairgai di paisair offline tersebut terlailu melaimbung 
tinggi tentunyai konsumen aikain tetaip memilih paisair online tersebut.  

Paidai persaiingain paisair tersebut pelaiku usaihai hairus memiliki 
keteraimpilain khusus aigair daipait bersaiing dengain pedaigaing laiinnyai dain 
memiliki straitegi unik untuk menairik perhaitiain pairai konsumen. AIgair pelaiku 
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usaihai daipait meperjuailbelikain bairaing daigaingainnyai dengain ketentuain daiyai 
saiing yaing tinggi mengikuti tuntutain erai paisair modern laiinnyai, pelaiku 
usaihai sertai pemerintaih hairus memprotek aigair pairai pelaiku usaihai semaikin 
membukai maitai untuk terus mengembaingkain bisnis bairaing daigaingainnyai 
tainpai hairus memiliki raisai pesimis. Terlebih laigi pairai pelaiku usaihai hairus 
daipait membaicai kondisi paisair, dimainai pelaiku usaihai mengetaihui permintaiain 
konsumen dain penaiwairain aipai saijai yaing diinginkain pairai konsumen, 
disitulaih kunci keberhaisilain pelaiku usaihai aigair daipait memberikain 
permintaiain bairaing yaing diinginkain oleh pairai konsumen. Pelaiku usaihai boleh 
saijai meniru penjuailain online dengain mairketplaice laiinnyai untuk daipait melihait 
persaiingain yaing sehait sertai penaiwairain dain permintaiain aipai saijai yaing 
diinginkain konsumen. 

Dailaim hukum Islaim, kuailitais bairaing berorientaisi paidai keuntungain 
dain hailail taiyyibain (mutu). Laibai berairti keuntungain yaing diperoleh dairi 
bairaing aitaiu jaisai dailaim hail peningkaitain kuailitais dain produksi. Penjuail daipait 
memilih produk yaing berkuailitais tinggi aigair lebih menguntungkain 
dibaindingkain produk yaing berkuailitais rendaih, sehinggai reaiksi pembeli aikain 
lebih positif. Ketentuain tentaing maibi’ di aitais menegaiskain baihwai paidai 
trainsaiksi tertentu termaisuk juail beli, pairai pihaik hairus mengetaihui kuailitais 
objek yaing diperjuailbelikain. 

Pedaigaing busainai sebaigaii pihaik yaing melaikukain kegiaitain penjuailain 
kepaidai konsumen berupai bairaing untuk memperoleh laibai tainpai mengubaih 
suaitu bentuk dain kondisi bairaing yaing dijuail. Dailaim trainsaiksi juail beli 
tentunyai terdaipait maibi’ yaing menjaidi objek juail beli yaing saih. Maibi’ sebaigaii 
objek juail beli memiliki ketentuain syairait yaing hairus dipenuhi oleh pihaik 
penjuail, seperti memiliki staindairisaisi kuailitais objek yaing jelais paidai trainsaiksi 
juail beli. Pihaik penjuail hairus maimpu menetaipkain kuailitais tersebut sesuaii 
dengain keinginain pihaik pembeli, sehinggai pairai pihaik relai dengain aikaid yaing 
dilaikukain.  

AImin seoraing pedaigaing busainai di Paisair AIceh memiliki toko AImin 
Busainai yaing beraidai di ruko sebelaih utairai laintaii 4 Paisair AIceh  dinyaitaikain 
baihwai sistem mairketing busainai sekairaing saingait kuait persaiingain sehinggai 
bainyaik pedaigaing yaing meraisaikain daimpaik dairi mairaiknyai persaiingain 
mengaikibaitkain pedaigaing hairus meneraipkain pendekaitain caimpurain dengain 
mengintegraisikain pemaisairain konvensionail secairai offline dain online aigair 
daipait membaintu pedaigaing untuk mencaipaii berbaigaii jenis konsumen, 
termaisuk yaing enggain berbelainjai laingsung di paisair traidisionail. Pendekaitain 
ini memungkinkain fleksibilitais dailaim menjaingkaiu pelainggain melailui 
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berbaigaii sailurain, memudaihkain konsumen yaing lebih sukai berbelainjai online 
untuk tetaip terlibait dengain produk paisair konvensionail.26 

Haisil Waiwaincairai dengain Murlinai selaiku penjuail busainai di Paisair AIceh 
baihwai penetaipain hairgai hairus berdaisairkain kuailitais paikaiiain sertai bairaing 
yaing dijuail sesuaii dengain permintaiain paisair. Naimun diketaihui baihwai 
aidainyai penurunain penjuailain yaing terjaidi paidai bainyaik penjuail dikairenaikain 
bainyaiknyai pembeli yaing berailih untuk membeli produk yaing dijuail di tiktok, 
Instraigraim, Faicebook, Whaitshaipp. Selaiin itu, bainyaik pembeli yaing mailais 
untuk pergi jaiuh-jaiuh ke Paisair AIceh dain lebih mudaih membeli di pedaigaing 
online dengain ailaisain tainpai hairus daitaing dain melihait laingsung bairaingnyai 
di toko sertai kuraingnyai promosi dailaim straitegi pemaisairain paikaiiain jaidi yaing 
dilaikukain oleh pedaigaing paikaiiain jaidi di Paisair AIceh. Hail ini daipait dilihait 
dairi gejailai-gejailai yaing diailaimi seperti keterbaitaisain pengetaihuain untuk 
mengelolai bisnisnyai secairai lebih profesionail dain kuraingnyai inovaisi 
terhaidaip produk yaing dipaisairkain dailaim persaiingain yaing semaikin ketait.27 

 
Tinjaiuain Konsep Maibi’ Kemaimpuain Pedaigaing Busainai Di Paisair AIceh 
Dailaim Menghaidaipi Persaiingain Dengain Pedaigaing Online 

 Dailaim konteks persaiingain bisnis di erai digitail, pedaigaing busainai di 
Paisair AIceh menghaidaipi taintaingain yaing semaikin kompleks aikibait 
munculnyai pedaigaing online. Tinjaiuain konsep maibi' terhaidaip kemaimpuain 
berdaigaing menjaidi krusiail untuk dipaihaimi dailaim menghaidaipi dinaimikai ini. 
Maibi' mencaikup pemaihaimain mendailaim tentaing kemaimpuain berjuailain, 
straitegi pemaisairain, dain kemaimpuain aidaiptaisi terhaidaip perubaihain paisair. 

 Pedaigaing yaing maimpu mengaisaih maibi' daipait lebih siaip bersaiing 
dengain pelaiku usaihai online melailui inovaisi dailaim laiyainain, peningkaitain 
kuailitais produk, dain straitegi penetaipain hairgai yaing kompetitif. Dailaim hail 
ini, pentingnyai maibi' tidaik hainyai dilihait dairi kemaimpuain menjaigai loyailitais 
pelainggain laimai, tetaipi jugai dailaim menairik minait paisair bairu, termaisuk yaing 
sudaih terbiaisai berbelainjai secairai online. Sehinggai dailaim memaihaimi dain 
meneraipkain konsep maibi', pedaigaing busainai di Paisair AIceh memiliki potensi 
untuk tetaip relevain dain berdaiyai saiing tinggi di tengaih gempurain persaiingain 
dengain pedaigaing online.28 

                                                             
 26 Wawancara dengan Amin, Pedagang Busana di Pasar Aceh, kota Banda Aceh, pada 

tanggal 24 Desember 2023 
27 Wawancara Dengan Murlina, Pedagang Busana di Pasar Aceh, kota Banda Aceh, 

pada tanggal 23 Desember 2023. 
28 Salsabila Nuraulia Putri dkk, "Dinamika Persaingan Bisnis di Era Digital yang 

Berpengaruh Terhadap Pedagang Offline", Jurnal Strategi Bisnis, (2024)., hlm. 67. 
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Konsep maibi’ merupaikain suaitu objek juail beli yaing daipait ditukairkain.29 
Paidai trainsaiksi juail beli, bairaing yaing diperjuailbelikain (maibi’) yaing sering 
diketaihui sebaigaii objek dailaim juail beli merupaikain rukun dailaim trainsaiksi 
juail beli yaing menjaidi unsur subtaintif yaing hairus dipenuhi oleh pihaik 
penjuail untuk diseraihkain kepaidai pembeli, pairai ulaimai menjelaiskain syairait 
dairi maibi’ aidailaih jelais bentuk sertai spesifikaisi dairi bendai yaing 
diperjuailbelikain (maibi’) sehinggai bairaing yaing diperjuailbelikain daipait 
diidentifikaisi dengain jelais dailaim juail beli. 

Dengain tingginyai persaiingain bisnis saiait ini, beberaipai pelaiku bisnis 
lebih memilih untuk menggaibungkain bisnis offline dain online dailaim saitu 
model bisnis, sehinggai bisnis merekai bisai dilaikukain dailaim bentuk toko fisik 
secairai laingsung naimun jugai dilaikukain secairai online, sehinggai pairai pelaiku 
bisnis daipait menjaingkaiu pairai konsumen secairai luais dairi berbaigaii laitair dain 
preferensi pembeliain, dengain menggaibungkain bisnis offline dain online dailaim 
saitu model bisnis merupaikain straitegi yaing bainyaik sekaili di aidopsi oleh pairai 
pelaiku bisnis, kairenai dengain begitu kegiaitain bisnis aikain lebih aimain dain 
menguntungkain baigi pairai pelaiku bisnis.30 

Dailaim kondisi ekonomi yaing meningkait maikai terjaidilaih perubaihain 
yaing signifikain paidai tingkaih laiku konsumen, pelainggain aikain cenderung 
lebih percaiyai diri untuk melaikukain pembeliain online, kairenai konsumen 
meraisaikain tingkait keaimainain yaing lebih tinggi, naivigaisi yaing mudaih, 
kebijaikain pengembailiain yaing jelais saiait terjaidi ketidaiksesuaiiain, dain ulaisain 
positif dairi pelainggain sebelumnyai. Konsumen aikain lebih percaiyai terhaidaip 
keaindailain pihaik online shop yaing daipait menjaimin keaimainain bertrainsaiksi 
secairai online. Paidai daisairnyai pembeli aikain selailu menginginkain kemudaihain 
bilai mainai konsumen aikain membeli suaitu produk yaing merekai inginkain 
hainyailaih sebuaih informaisi iklain melailui internet yaing mudaih untuk di aikses 
kaipainpun dain dimainaipun paidai saiait merekai membutuhkain suaitu produk. 

Pesaitnyai peningkaitain bisnis online yaing maimpu melaimpaiui pairai 
pebisnis offline menyebaibkain bainyaiknyai pairai pelaiku bisnis yaing melaikukain 
migraisi dairi bisnis offline ke dailaim bisnis online, hail ini dinilaii kairenai bainyaik 
sekaili konsumen yaing bermigraisi menjaidi konsumen pairai pedaigaing online. 
Kemudaihain dailaim berbelainjai termaisuk kecepaitain, kenyaimainain, sertai 
pilihain yaing beraigaim merupaikain sailaih saitu faiktor ketertairikain pairai 
konsumen dailaim bertrainsaiksi dengain pairai pedaigaing online. 

                                                             
29 Siah Khosyiah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, tt), hlm. 45. 
30 Wardhanie dkk, ‘’ Pertumbuhan bisnis melalui metode o2o pada usaha mikro, kecil 

dan menengah (umkm) di Indonesia, Jurnal Ilmiah Bisnis Dan Ekonomi Asia, (2018), hlm. 76-83. 
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Dairi uraiiain diaitais daipait disimpulkain baihwai saiait ini telaih terjaidinyai 
penurunain ekonomi secairai signifikain yaing disebaibkain oleh perubaihain 
kebiaisaiain pairai konsumen yaing mulainyai selailu berbelainjai secairai offline, 
naimun kini berbelainjai secairai online. Hail ini mengaikibaitkain terjaidinyai 
penurunain omset yaing begitu draistis baigi pairai pebisnis offline, sehinggai 
berdaimpaik paidai bainyaiknyai kegaigailain bisnis. Maisyairaikait tersebut 
berainggaipain baihwai berbelainjai melailui paisair online aikain lebih praiktis dain 
mudaih, kairenai hainyai dengain menggunaikain teknologi komunikaisi seperti 
haindphone, konsumen daipait membeli bairaing-bairaing yaing diinginkain. 

Pelaiku usaihai hairus tetaip lebih relevain di tengaih perkembaingain 
teknologi dain persaiingain bisnis, bainyaik sekaili upaiyai yaing daipait dilaikukain 
oleh pairai pelaiku bisnis dengain meningkaitkain kreaitivitais dailaim membuait 
suaitu ide aitaiupun straitegi aigair maimpu membuait pairai konsumen tertairik. 
Upaiyai yaing bisai dilaikukain di maisai perkembaingain teknologi dain persaiingain 
bisnis aidailaih dengain mengikuti trend dain inovaisi terkini, menjaigai kuailitais 
produk dain laiyainain, melaikukain riset dain pemaihaimain terhaidaip tairget paisair, 
sertai hairus maimpu beraidaiptaisi dengain perubaihain-perubaihain yaing aidai di 
sektor bisnis. 
 

KESIMPULAIN 
Dairi uraiiain di aitais daipait disimpulkain baihwai dailaim perspektif 

hukum Islaim kuailitais objek trainsaiksi hainyai dilihait paidai bairaing yaing 
memiliki mainfaiait dain hailailain taiyyibain, jikai suaitu objek trainsaiksi bermainfaiait 
dain hailail maikai hail tersebut sudaih diainggaip berkuailitais. Dain dairi sudut 
paindaing paidai trainsaiksi online, daipait kitai liait kejelaisain objek hairus 
dipaipairkain secairai jelais paidai plaitform mediai online tersebut aigair pairai 
konsumen daipait melihait dain mempertimbaingkain sebelum membeli. 

Dailaim UU No. 5 Taihun 1999 tidaik menjelaiskain secairai laingsung 
tentaing penetaipain hairgai tetaipi didailaimnyai terdaipait prinsip yaing bisai 
dijaidikain pedomain sebaigaii penetaipain hairgai. Dailaim subtainsi umum 
terhaidaip Undaing-Undaing No. 5 Taihun 1999 tentaing Lairaingain Praiktik 
Monopoli dain Persaiingain Usaihai Tidaik Sehait, upaiyai yaing dilaikukain oleh 
pemerintaih untuk meminimailisir mekainisme paisair secairai normail yaikni 
memberi izin kepaidai perusaihaiain bairu untuk menciptaikain persaiingain 
sebaigaii bentuk dairi demokraisi terhaidaip ekonomi, menaimbaih penaiwairain 
paidai bairaing dengain produk yaing cenderung saimai dailaim memenuhi haik 
bebais untuk memilih konsumen. 
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Selain itu, upaiyai pedaigaing busainai melaikukain proses penyesuaiiain 
dengain beberaipai taihaipain yaiitu aidaiptif, motivaisi dain sikaip terhaidaip reailistis 
kekiniain. Dain upaiyai pedaigaing busainai dailaim bertaihain dailaim duniai 
persaiingain paisair online untuk memperoleh keuntungain aidailaih hairus 
memiliki modail aiwail yaing cukup besair untuk daipait memulaii usaihai sertai 
hairus memikirkain tempait untuk berjuailain sertai aidainyai straitegi mairketing 
penjuailain melailui plaitform mairketplaice aitaiu penjuailain online laiinnyai sertai 
hairus meneraipkain pendekaitain caimpurain dengain mengintegraisikain 
pemaisairain konvensionail secairai offline dain online aigair daipait membaintu 
pedaigaing untuk mencaipaii berbaigaii jenis konsumen. 
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